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 BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

1. Dukungan suami akseptor KB implant di Desa Tolotio kategori 

mendukung 18 orang (43,8 %) dan kategori tidak mendukung 14 orang 

(56,2 %). Responden yang tidak mendapat dukungan suami karena 

dianggap dukungan suami dan tidak rutin harus diantar kontrol maupun ke 

pelayanan kesehatan istri dianggap belum paham secara baik apa itu 

kontrasepsi, guna dan keuntungaannya. Sehingga suami jarang untuk 

mencari informasi kontrasepsi maupun konsultasi ke pelayanan KB. 

2. Gaya hidup akseptor KB Implan di Desa Tolotio kategori sehat 31 orang ( 

96,9 %) dan kategori kurang sehat 1 orang ( 3,1 %). Responden terapkan 

perilaku konsumsi makan dan minum yang sehat, aktivitas fisik yang baik, 

istirahat tidur yang cukup dan management stress yang baik. 

3. Kualitas hidup akseptor KB Implan di Desa Tolotio kategori baik 26 orang 

(81,2 %) dan kategori kurang baik 6 orang (18,8 %). yaitu 6 responden 

atau sebesar (18,8%).  Responden termasuk di kategori kualitas hidup 

baik, karena  responden merasa tidak ada perubahan fisik setelah 

menggunakan KB ini.  Selain itu responden mendapatkan dukungan 

suami, semakin tinggi dukungan suami maka semakin baik pula kualitas 

hidup seseorang dan semakin sejahtera keluarga itu.  

4. Ada hubungan antara dukungan suami dengan kualitas hidup akseptor kb 

implant di desa Tolotio. Hal ini dapat di lihat dari hasil uji chi-square yaitu 

p-value=0,040 dimana nilai tersebut lebih kecil dari ɑ=0,05. Adanya 
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hubungan antara dukungan suami dengan kualitas hidup akseptor 

penggunaan KB implant didesa Tolotio didasarkan pada faktor usia 

masyarakat yang sudah diatas 40 tahun mendapat dukungan suami 

dikarenakan faktor resiko yang dipertimbangkan oleh keluarga ketika 

hamil diatas usia 40 tahun dapat berisiko bagi ibu untuk proses kehamilan 

nanti dan factor ekonomi keluarga menjadi alasan utama mengapa didesa 

Tolotio mendapatkan dukungan suami. 

5. Ada hubungan antara gaya hidup dengan kualitas hidup akseptor kb 

implant di desa Tolotio. Hal ini dapat di lihat dari hasil uji chi-square yaitu 

p-value=0,034 dimana nilai tersebut lebih kecil dari ɑ=0,05. Adanya 

hubungan antara gaya hidup dengan kualitas hidup akseptor kb implant 

didesa Tolotio didasari oleh beberapa hal. Aspek pertama yaitu dari segi 

geografis. wilayah Desa Tolotio yang dekat dengan pantai membuat 

masyarakat desa Tolotio terlebih khusus ibu-ibu selain sebagai IRT 

mereka melakukan pekerja sampingan seperti menjual ikan. Hal ini 

membuat aktifitas masyarakat Tolotio terlebih khusus ibu-ibu mempunyai 

aktifitads lain. Dilihat juga dari data penghasilan masyarakat tolotio 

berdasarkan dimana masyarakat Tolotio lebih banyak berpenghasilan 

drata-rata kurang dari 2 juta rupiah dengan jumlah anak dalam keluarga 

smebagian besar mempunyai anak lebih dari 2 orang sehingga pola hidup 

masyarakat desa Tolotio jauh dari kata berlebihan sehingga penggunaan 

KB implant lebih cocok bagi masyarakat desa Tolotio dibandingkan 

dengan jenis KB lainnya. 
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5.2 Saran 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disarankan sebagain berikut : 

1. Untuk Aparatur Desa 

Disarankan dapat mengingatkan kinerja serta memberikan informasi 

pada pengguna akseptor KB dan calon pengguna KB Implant tentang 

kontrasepsi 

2. Untuk Masyarakat 

Disarankan agar dapat meningkatkan Gerakan Masyarakat Sehat 

dengan mengatur Pola Hidup Bersih dan Sehat. 

3. Untuk Peneliti Selanjutnya 

Disarankan untuk dapat mengembangkan penelitian ini dengan 

melakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan metode yang 

berbeda. 
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